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ABSTRACT

Performance is the result of work that can be achieved by a person or group of people in an
organization, in accordance with their respective authorities and responsibilities, in an effort to
achieve the goals of the organization concerned legally, not violating the law and in accordance
with morals and ethics. Performance can be seen how a person at work carries out his duties
properly, which is supported by the ability, expertise, independence, commitment, responsibility
and individual confidence in carrying out his work. Performance is an important thing that must
be achieved by every company, including the General Bureau Office and Regional Secretariat
Protocol Office of Bali Province, and the factors that influence performance include competence,
self-efficacy and work environment. This research was conducted at the Olffice of the General
Secretariat and Protocol Bureau of Bali Province. The number of samples taken was 100 people.
Data collection was carried out through a questionnaire. The analysis technique used is multiple
linear regression. Which is processed using the SPSS program version 21.0 for windows. Based on
the results of the analysis, this study shows that competence has a positive and significant effect on
employee performance, which means that if employee competencies are owned and used properly,
performance at the Office of the General Bureau and Regional Secretariat Protocol of the
Province of Bali will increase. Self efficacy has a positive and significant effect on employee
performance, which means that if employee self-efficacy increases, the self-confidence of the
performance of the General Bureau and Protocol Regional Secretariat of the Province of Bali. The
work environment has no significant effect on performance, which means that if a good
environment does not necessarily improve the performance of employees at the Office of the
General Affairs Bureau and the Regional Secretariat Protocol, Bali Province.

Keywords : competence, self-efficacy, work environment and employee performance

PENDAHULUAN memenuhi tuntutan tugas dan

Sumber Daya Manusia merupakan salah
satu modal utama dalam suatu organisasi,
dimana mampu memberikan kontribusi yang
tidak ternilai dalam strategi pencapaian
tujuan organisasi. Salah satu contoh
pentingnya kontribusi sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi yaitu dari system
pelayanan administrasi di  perkantoran
(Syamsuddinor, 2014). Semua kegiatan
organisasi/lembaga  berprospek  untuk
menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
yang bermutu yakni SDM yang mampu

mengembangkan diri dengan sebaik-baiknya,
sebab hanya dengan sumber daya yang
berkualitas sebuah organisasi/lembaga dapat
di kembangkan dan harus dilakukan secara
bermutu dan berkelanjutan.

Kinerja pegawai merupakan suatu gambaran
pencapaian pelaksanaan
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan misi, dan visi
organisasi (Bastian, 2014). Goal setting theory
merupakan salah satu bentuk teori motivasi.
Goal setting theory menekankan pada
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pentingnya hubungan antara tujuan yang
ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan maka
pemahaman tersebut akan mempengaruhi
prilaku kerjanya (Locke, 1968). Goal setting
theory  mengisyaratkan bahwa seorang
individu berkomitmen pada tujuan (Robbins,
2008). Jika seorang individu memiliki
komitmen untuk mencapai tujuannya, maka
komitmen tersebut akan ~mempengaruhi
tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi
kinerjanya.

Kinerja pegawai yang terdapat dalam
Kantor Biro Umum dan Protokol Setda
Provinsi Bali, merupakan hasil dari setiap
kinerja pegawai yang berada didalamnya
yang telah diberikan tugas dan tanggung
jawab. Manfaat kinerja instansi sebagai
perbaikan prestasi dalam bentuk kinerja
pegawai dan sebagai umpan balik sumber
daya manusia serta sebagai perbaikan
kinerja pegawai (Rivai, 2013). Penataan
kepegawaian terus berlangsung dan terus
mengalami  pembenahan  administrasi
kepegawaian guna menunjang kinerja
pegawai yang tinggi, yang nantinya juga
akan menjadikan kinerja organisasi/instansi
baik (Indiyaningsih, 2020). Fenomena yang
terjadi di Kantor Biro Umum dan Protokol
Setda Provinsi Bali yang berkaitan dengan
kinerja pegawai yaitu masalah kedisiplinan
yang diukur pada tingkat absensi pegawai.

Banyaknya pegawai yang terlambat
ataupun sakit disebabkan oleh beberapa
faktor seperti jauhnya jarak tempat tinggal
ke tempat kerja karena aturan dari atasan
yang mengharuskan karyawan untuk hadir
15 menit sebelum jam kerja ataupun datang
lebih awal dari jam kerja, faktor lingkungan
yang dapat menyebabkan karyawan mudah
sakit. Sedangkan untuk karyawan yang ijin
disebabkan oleh kegiatan upacara adat
ataupun ada kepentingan yang tidak bisa
ditinggalkan oleh karyawan pegawai
tersebut. Fenomena lain yang terjadi di
Kantor Biro Umum dan Protokol Setda
Provinsi Bali yang berkaitan dengan kinerja
yaitu masalah terjadinya human error

dalam melakukan pekerjaan serta sistem
multitasking (tugas ganda) di masing —
masing seksi yang diterapkan oleh pihak
Kantor Biro Umum dan Protokol Setda
Provinsi Bali.

Salah  satu  faktor penting yang
mempengaruhi  kinerja pegawai adalah
kompetensi. Pengelolaan manajemen sumber
daya manusia memiliki peran dalam
pencapaian tujuan suatu lembaga, jika
memliki aparatur yang memiliki kompetensi
yang baik. Tujuan dari manajemen sumber
daya manusia adalah untuk menciptakan
sumber daya yang berkualitas, sehingga
mampu  mewujudkan  layanan  kepada
masyarakat secara optimal. Manajemen
sumber daya manusia sebagai aset penting
bagi lembaga perlu dipelihara dengan baik
(Amran, 2010). Manusia berperan secara
dinamis dalam kegiatan lembaga untuk
mewuwujudkan tercapainya tujuan lembaga.
Manajemen sumber daya manusia harus
dapat menunjang tujuan lembaga
dilingkungan perusahaan maupun lingkungan
pemerintahan.

Kompetensi merupakan karakteristik
dasar karyawan yang memengaruhi cara
berpikir dan bertindak, membuat generalisasi
terhadap segala situasi yang dihadapi, serta
bertahan  cukup lama  dalam  diri
pegawai/karyawan tersebut (Fathoni, 2015).
Menurut  Keputusan  Kepala ~ Badan
Kepegawaian Negara RI No. 46A Tahun
2003 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Kompetensi Jabatan Struktural Pegawai
Negeri Sipil menyatakan bahwa kompetensi
sumeber daya manusia adalah kemampuan
dan  karakteristik yang dimiliki oleh
seseroang pegawai negeri sipil berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan
tugas jabatannya, sehingga pegawai negeri
sipil tersebut dapat melaksanakan tugasnya
secara profesional, efektif dan efisien.

Fenomena yang terjadi di Kantor Biro
Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali yang
berkaitan dengan kompetensi yaitu masalah

151 | Page



VALUES, Volume 4, Nomor 1, Tahun 2023

penyelesaian tugas yang diberikan oleh
atasan. Banyaknya pegawai yang sudah
berumur 50 tahun keatas belum bisa
mengoprasikan teknologi komputer.
Kebanyakan pegawai masih menggunakan
kertas untuk menyelesaikan tugasnya. Hal
ini akan memperlambat sistem kerja
pegawai, sedangkan pegawai dituntut untuk
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.
Pada era globalisasi ini teknologi semakin
maju dan semua pekerjaan  sudah
menggunakan sistem komputer. Pegawai
sangat kurang mampu untuk mengoprasikan
sistem yang ada.

Untuk mencapai kinerja yang optimal
itu salah satunya dapat dicapai melalui self
efficacy. Self efficacy sangat diperlukan
dalam mengembangkan kinerja karyawan
karena dengan adanya self efficacy dalam
diri individu akan menimbulkan keyakinan
akan kemampuan dirinya menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan atasanya secara
tepat waktu. Menurut Alwisol (2004:344),
self efficacy adalah penilaian diri, apakah
dapat melakukan tindakan yang baik atau
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesuai yang diisyaratkan.
Menurut Engko (2008), menyatakan bahwa
individu yang memiliki self efficacy tinggi
akan mencurahkan seluruh usaha dan
perhatian untuk mencapai tujuan dan
kegagalan yang terjadi serta membuatanya
berusaha lebih giat lagi.

Fenomena yang terjadi di Kantor Biro
Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali
yang berkaitan dengan self efficacy yaitu
perubahan budaya kerja pegawai. Ketika
menghadapi pandemi Covid-19 yang
membuat adanya banyak perubahan saat ini,
misalnya perubahan budaya kerja dari kerja
bersama di sebuah lingkungan kantor (work
from office) menjadi kerja sendiri-sendiri
dari jarak jauh atau dari rumah (work from
home). Bekerja dari rumah untuk jangka

panjang  dikhawatirkan =~ menimbulkan
kesenjangan komunikasi antar anggota tim,
kurangnya hubungan interpersonal,

rendahnya perhatian terhadap keamanan
bekerja, dan semakin melemahnya budaya
organisasi secara keseluruhan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja
pegawai adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor penting dalam menciptakan kinerja
karyawan.  Karena  lingkungan  kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja organisasi. Suatu kondisi Lingkungan
kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat,
aman, dan nyaman.

Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan yang
dapat  mempengaruhi  kinerja  dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Kondisi
lingkungan kerja yang kondusif dapat
mempengaruhi karyawan lebih fokus dalam
bekerja dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan padanya. Lingkungan kerja yang
baik dan nyaman akan memberikan motivasi
bagi karyawannya untuk meningkatkan
kinerjanya selain itu kondisi kerja yang baik
akan membantu mengurangi kejenuhan dan
kelelahan, dan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Kondisi
lingkungan kerja dengan sarana dan
prasarana yang memadai serta hubungan
kerja yang harmonis antara sesama karyawan
maupun karyawan dengan atasan akan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
dan kondusif.

Apabila kondisi lingkungan kerja buruk
dan tidak menunjang kebutuhan karyawan
dapat mengakibatkan karyawan sulit untuk
berkonsentrasi dan hubungan kerja tidak
harmonis yang berdampak pada penurunan
kinerja  karyawan  (Sinambela, 2018).
Fenomena yang terjadi di Kantor Biro Umum
dan Protokol Setda Provinsi Bali yang
berkaitan dengan lingkungan kerja yaitu
masalah sirkulasi udara yang ada diruangan.
Banyaknya pegawai yang berada dalam satu
gedung, tentu ini sudah mencapai batas
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maksmimal. Kurangnya sirkulasi udara atau
kurangnya oksigen dalam ruangan akan
mengakibatkan menurunnya kinerja dari
seorang pegawai.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut di atas maka menarik dilakukan
penelitian  dengan  judul  “Pengaruh
Kompetensi, Self  Efficacy, dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1) Teory Penetapan Tujuan (GoalSetting

Theory®

Teori penetapan tujuan atau goal setting
theory awalnya dikemukakan oleh Locke,
Rosyidah (2017). Goalsetting menjelaskan,
bahwa  yang  menunjukkan  adanya
keterkaitan antara tujuan dan kinerja
seseorang terhadap tugas. Penelitian ini
menggunakan goal setting theory yang
dikemukakan oleh (Locke, 1968). Goal
setting theory merupakan salah satu bentuk
teori motivasi. Goal setting theory
menekankan pada pentingnya hubungan
antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja
yang dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu
seseorang yang mampu memahami tujuan
yang diharapkan oleh organisasi, maka
pemahaman tersebut akan mempengaruhi
perilaku kerjanya.

Salah satu karakteristik dari goal setting
adalah tingkat kesulitan tujuan. Tingkat
kesulitan tujuan yang berbeda akan
memberikan motivasi yang berbeda bagi
individu untuk mencapai kinerja tertentu.
Tingkat kesulitan tujuan yang rendah akan
membuat individu memandang bahwa
tujuan sebagai pencapaian rutin yang
mudah dicapai sehingga akan menurunkan
motivasi individu untuk berkreativitas dan
mengembangkan kemampuannya.
Sedangkan pada tingkat kesulitan tujuan
yang lebih tinggi tetapi mungkin untuk

dicapai, individu akan termotivasi untuk
berfikir cara pencapaian tujuan tersebut.
Proses ini  akan  menjadi  sarana
berkembangnya kreatifitas dan kemampuan
individu untuk mencapai tujuan tersebut
(Matana, 2017: 11).

Pertama, penetapan  tujuan  dapat
mengarahkan perhatian individu untuk lebih
fokus pada pencapaian tujuan tersebut.
Kedua, tujuan dapat membantu mengatur
usaha yang diberikan oleh individu untuk
mencapai tujuan. Ketiga, adanya tujuan dapat
meningkatkan ketekunan individu dalam
mencapai tujuan tersebut. Keempat, tujuan
membantu  individu untuk menetapkan
strategi dan melakukan tindakan sesuai yang
direncanakan. Dengan demikian, dengan
adanya penetapan tujuan dapat meningkatkan
kinerja individu yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja perusahaan. Jadi,
dengan adanya goal setting theory mampu
meningkatkan kinerja dari pegawai dari segi
kompetensi, self efficacy dan lingkungan
kerja.

2) Kompetensi

Kompetensi adalah ciri seseorang yang
dapat dilihat dari keterampilan, pengetahuan,
dan kemampuan yang dimilikinya dalam hal
menyelesaikan tugas tugas yang dibebankan
kepadanya (Indriasari, 2011). Sumber daya
manusia adalah salah satu faktor yang
menentukan  keberhasilan  suatu  instansi
(Amran, 2010). Kompetensi adalah melukiskan
karakteristik ~ pengetahuan,  keterampilan,
perilaku dan pengalaman yang dimiliki manusia
untuk melakukan suatu pekerjaan atau peran
tertentu secara efektif (Wirawan, 2014).

Menurut  Keputusan  Kepala  Badan
Kepegawaian Negara RI No. 46A Tahun 2003
tentang  Pedoman  Penyusunan  Standar
Kompetensi Jabatan Struktural Pegawai Negeri
Sipil menyatakan bahwa kompetensi sumeber
daya manusia adalah kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki oleh seseroang
pegawai negeri sipil berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku yang
diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya,
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sehingga pegawai negeri sipil tersebut dapat
melaksanakan tugasnya secara profesional,
efektif dan efisien. Kompetensi merupakan
suatu karakteristik dari seseorang yang
memiliki keterampilan (skill), pengetahuan
(knowledge) dan kemampuan (ability) untuk
melaksanakan suatu pekerjaan.

3) Self Efficacy

Self efficacy merupakan keyakinan dalam
diri seseorang terhadap kemampuan yang
dimiliki bahwa ia mampu untuk melakukan
sesuatu atau mengatasi suatu situasi bahwa
ia akan berhasil dalam melakukannya.
Sebagaimana Bandura mengemukakan
bahwa self efficacy merupakan keyakinan
orang tentang kemampuan mereka untuk
menghasilkan ~ tingkat  kinerja  serta
menguasai situasi yang mempengaruhi
kehidupan mereka, kemudian self efficacy
juga akan menentukan bagaimana orang
merasa, berpikir, memotivasi diri dan
berperilaku (Hardianto, 2014).

Self  efficacy berhubungan dengan
keyakinan diri memiliki kemampuan
melakukan tindakan yang diharapkan.
Santrock (2011) yang menyebutkan “Self
Efficacy is the belief that one can master
asituation and produce positive outcomes”.
Maksudnya adalah efikasi diri sebagai
keyakina yang bias mendorong atau
mengarahkan sesorang untuk menemukan
solusi dalam sebuah situasi dan mampu
menghasilkan sikap positif dari situasi yang
terjadi tersebut. Efikasi diri menjadi kunci
dan stimulus utama yang bias membantu
seseorang menemukan solusi ataujalan
keluar dari sebuah situasi yang sedang
dihadapi.

4) Lingkungan Kerja

Salah satu aspek berharga dalam
membentuk  kinerja  karyawan = yang
mengakibatkan pengaruh langsung terhadap
karyawan untuk mengerjakan pekerjaan
dengan  hasil meningkatkan  kinerja
organisasi  adalah  lingkungan kerja
(Yantika, et al., 2018). Menurut Anam
(2018), lingkungan kerja ialah sesuatu yang

ada  disekeliling  karyawan  sehingga
mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan
rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam
melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang
diberikan oleh atasan. Lingkungan kerja
memiliki peran penting untuk meningkatkan
kinerja karyawan melalui lingkungan fisik
maupun non fisik yang baik, seperti
menciptakan suasana yang aman dan nyaman
pada karyawan diantaranya memberikan
fasilitas-fasilitas dan alat bantu keselamatan
kerja, menjaga kebersihan tempat kerja, serta
meningkatkan moral karyawan dalam setiap
aktivitas, sehingga kondisi fisik dan non fisik
memadai maka produktivitas kerja akan
mengalami peningkatan.
5) Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah kemampuan kinerja
yang ditunjukkan dengan hasil yang kerja.
Kinerja pegawai adalah gambaran mengenai
tingkai  pencapaian  pelaksanaan  suatu
kegiatan/program kebijaksanaan dalam
meujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategis suatu organisasi (Bastian,
2014). Secara umum, kinerja pegawai
merupakan prestasi yang dicapai oleh
organisasi dalam periode tertentu (Yulianti,
2014). Kinerja pegawai merupakan suatu
capaian atau hasil kerja dalam kegaiatan atau
aktivitas atau program yang telah direncanakan
sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran
yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu
dipengaruhi oleh beberapa faktor Sandy Martha
(2015).

KERANGKA
HIPOTESIS

Adapun model penelitian pada penelitian
ini dapat dilihat pada Gambarl berikut:

BERPIKIR DAN
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Gambarl Model Penelitian

Kerja(X2)

S @

Disiplin
Kerja (X3)

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti(2022)
Hipotesis

Hi: Kompetensi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali.

Ha: Self Efficacy berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawaipada Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali.

Hs:

Lingkungan Kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Biro
Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN
1) Obyek Penelitian
Dalam  penelitian ini, yang
dijadikan obyek penelitian adalah

2)

3)

pengaruh kompetensi, self efficacy dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali.
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di

UPT Transportasi Kantor Biro Umum
dan Protokol Setda Provinsi Bali.
yang berlokasi di JI. Basuki Rachmat,
Renon, Kec. Denpasar Selatan, Kota
Denpasar, Bali.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai negeri sipil pada
Kantor Biro Umum dan Protokol Setda
Provinsi Bali yangberjumlah 100 orang.
Teknik sampling dalam penelitin ini
menggunakan purpisove sampling.

4)

S)

a.

a. Wawancara

Teknik Pengumpulan Data

merupakan ~ pertemuan
dua orang yang bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikontruksikan makna dalam suatu
topic tertentu, Sugiyono (2016).
. Dokumentasi merupakan  catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari
seseorang,Sugiyono (2016).

Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan
psikologfis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses — proses
pengamatan dan ingatan, Sugiyono
(2016).

. Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan

tertulis yang dikumpulkan sebelumnya
dimana responden mencatat jawaban,
biasanya dalam alternative yangdisusun
secara cukup tertutup (Sugiyono, 2017).

Definisi Operasional Variabel
Penelitian
Kompetensi (X1)

Kompetensi adalah suatu kemampuan
yang dilandasi oleh keterampilan dan
pengetahuan yang didukung oleh sikap
kerja  serta  penerapannya  dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan di
tempat kerja yang ditetapkan (Sutrisno,
2019). Kompetensi merupakan
kemampuan dan karakteristik dari daya

pikir dan fisik manusia  berupa
pengetahuan, ketrampilan dan sikap
perilaku dalam melaksanakan tugas

secara profesional, efektif dan efesien
guna mendukung keberhasilan organisasi.
Indikator  yang  digunakan  dalam
penelitian ini  adalah  pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) dan
sikap (attitude).
Self Efficacy (X2)

Self efficacy merupakan keyakinan
atau kepercayaan individu terhadap
kemampuan yang dimilikinya dalam
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C.

melaksanakan ~ dan  menyelesaikan
tugas-tugas yang dihadapi, sehingga
mampu mengatasi rintangan dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Self
efficacy merupakan suatu kepercayaan
yang  muncul  karena  memiliki
keyakinan diri atas kemampuan yang
dimilikinya dalam menjalankan suatu
pekerjaannya, sehingga mampu
memperoleh suatu keberhasilan.
Adapun indikator self efficacy menurut
Lunnenburg (2011) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tugas yang
menantang, kepelatihan, kepemimpinan
yang mendukung, kesuksesan rekan
kerja, kesuksesan perusahaan, hubungan
atasan  dengan  pegawai, peran
pemimpin, keyakinan akan mencapai
tujuan dan keinginan sukses mencapai
tujuan.

Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan  kerja  merupakan
keseluruhan sarana prasarana dan segala
sesuatu yang ada di sekitar para
pegawai yang dapat mempengaruhi
hasil kerja para pegawai yang harus
diperhatikan dengan baik. Menurut
Widyaningrum (2019), menyatakan
bahwa secara garis besar jenis-jenis
lingkungan kerja dibagi menjadi dua hal
yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik. Menurut
Fachrezi & Khair (2020), lingkungan
kerja dapat diukur dengan
menggunakan indikator yaitu fasilitas,
kebisingan,  sirkulasi udara dan
hubungan kerja.

d. Kinerja Pegawai (Y)

Peraturan presiden Republik
Indonesia ~ No.29  Tahun 2014
memberikan pengertian, bahwa

akuntablitas kinerja instansi pemerintah
daerah adalah perwujudan kewajiban

suatu  instansi  pemerintah  untuk
mempertanggungjawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan

program dan kegiatan yang telah

6)

diamanatkan para pemangku kepentingan
dalam rangka mencapai misi organisasi
secara terukur dengan sasaran/target
kinerja yang telah ditetapkan melalui
laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik. Indikator yang
digunakan untuk pengukuran kinerja
pegawai dalam penelitian ini adalah
kualitas kerja (mutu), kuantitats kerja
(jumlah), tanggung  jawab dan
kemampuan bekerja sama.
Teknik Analisis

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskritif dengan
alat analisis yaitu regresi liniear
berganda dan dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS
version 22 for windows, hal ini
dilakukan untuk mempermudah
perhitungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil Penelitian

Tabel 1. Deskripsi Responden

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin | Responden (%)
Laki-laki 65 65

Perempuan 35 35
Jumlah 100 100

Sumber:Hasil Pengolahan Data 2022
Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa
jenis kelamin laki- laki pada Kantor Biro
Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali
berjumlah 65 orang atau sebesar65% dan

sisanya  sebesar  35%  responden
merupakan perempuan.
2) Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Berdasarkan  pernyataan

menunjukkan bahwa semua variabel
Kompetensi (X1), Self Efficacy (X2)
dan Lingkungan Kerja (X3), dan
variabel ~ Kinerja Pegawai (YY)
mempunyai T hiung> 0,30, dengan
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jumlah sampel 100 responden dan
alpha = 5%. Jadi dapatdisimpulkan
item pertanyaan untuk atribut
variable Kompetensi (X1), Self
Efficacy (X2) danLingkungan Kerja
(X3), dan variabel Kinerja Pegawai
(Y) adalah valid.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kode | Person
Variabel Instr | Correla
umen tion

Keteran
gan

X1.1 0,709 Valid
X1.2 0,598 Valid
Kompetensi | X1.3 0,727 Valid

X1) X1.4 0,723 Valid
X1.5 0,618 Valid
X1.6 0,618 Valid

X2.1 0,571 Valid
X222 0,605 Valid
X23 0,611 Valid
Self Efficacy | X2.4 0,635 Valid

(X2) X2.5 0,686 Valid
X2.6 0,611 Valid
X2.7 0,650 Valid
X2.8 0,665 Valid

X3.1 0,675 Valid
X3.2 0,575 Valid
X33 0,693 Valid

ngfk“(r;?;‘;‘ X34 | 0663 | Valid
Ja X3.5 | 0,707 Valid
X3.6 | 0,663 | Valid

X3.7 | 0,586 | Valid

X3.8 | 0,661 Valid

Y1 | 0641 Valid

Y2 | 0546 | Valid

Kinerja Y3 | 0480 | Valid
Pegawai () | Y4 | 0.668 | Valid

Y.5 0,686 Valid
Y.6 0,727 Valid
Y.7 0,768 Valid

Sumber: hasil pengolahan data 2022

Pada hasil pemaparan tabel 2
diperoleh nilai koefisien lebih besar dari
0,3 dari masing-masing instrument
penelitian yang berarti istrument
penelitian dari variabel shift kerja,
kepuasan kerja, disiplin kerja dan
kinerja pegawai adalah wvalid dan
dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut.
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b.

3)

Uji Reliabilitas

Berdasarkan  pernyataan = bahwa
variabel Kompetensi (Xi), Self Efficacy
(X2) dan Lingkungan Kerja (X3), dan
variabel Kinerja Pegawai (Y) masing-
masing memiliki Cronbach Alpha =
(0,750; 0,779; 0,806 dan 0,765, dimana
nilai  tersebut diatas  0,70. Jadi
kesimpulannya untuk variabel
Kompetensi (X1), Self Efficacy (X2) dan
Lingkungan Kerja (X3), dan variabel
Kinerja Pegawai (Y) adalah reliable
(andal).

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbac | Keterangan
h Alpha
>/0,70
Kompetensi | 0,750 Reliabel
X1)
Self 0,779 Reliabel
Efficacy
(X2)
Lingkungan | 0,806 Reliabel
Kerja (X3)
Kinerja 0,765 Reliabel
Pegawai
¥)
Sumber:Hasil Pengolahan Data 2022
Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan  uji  One Sample

Kolmogorov Smirnov mamunjukan tingkat
signifikansi sebesar(0,200 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
model  regresi memenuhi  asumsi
normalitas.

Berdasarkan hasil uji ultikolinearitas
menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai tolerance di
atas 10 persen dan nilai variance
indicator factor (VIF) kurang dari 10,
sehingga dapat dikatakan bahwa model

regresi  tidak  mengandung  gejala
multikolinieritas.
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastesitas menunjukan bahwa
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4)

semua variabel bebas yaitu kompetensi,
self efficacy, lingkungan kerja memiliki
nilai signifikansi yaitu : 0,419, 0,188
dan 0,379 menunjukan bahwa nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan  bahwa
tidakterdapat gejala heteroskedastesitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis Regresi Linier
Berganda untuk megetahui pengaruh
kompetensi,  self  efficacy  dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali

Tabel 4 Analisis Regresi

bi = 0,318 artinya apabila
Kompetensi (Xi) meningkat
sedangkan Self Efficacy (X2)
dan Lingkungan Kerja (X3)
tetap maka kinerja pegawai
(Y) akan meningkat

b, = 0,336 apabila Self Efficacy
(X2) meningkat sedangkan
Kompetensi (X1) dan
Lingkungan Kerja (X3) tetap
maka kinerja pegawai (Y)
akan meningkat.

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta
1.(constant) 6,393 4,656 1,373 0,173
X4 0,318 0,104 0,274 3,048 0,003
X 0,336 0,088 0,344 3,817 0,000
X3 0,125 0,097 0,115 1,290 0,200
R Korelasi 0,513
R Square 0,264
Adj R Square 0,241
F hitung 11,456
F Sig 0,000

Pada hasil pemaparan tabel 4
tersebut diperoleh persamaan regresi
linear berganda berikut: Kompetensi
(X1), Self Efficacy (X2) dan Lingkungan
Kerja (X3) secara simultan Kinerja
Pegawai (Y) pada Kantor Biro Umum
dan Protokol Setda Provinsi Bali dapat
diformulasikan sebagai berikut:

Y =6,393 + 0,318X1 + 0,336X2 + 0,125X3

Berdasarkan persamaan tersebut,
maka dapat dijelaskan  pengaruh
Kompetensi, Self  Efficacy  dan
Lingkungan Kerja secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi
Bali adalah sebagai berikut:

b3 = 0,125 apabila Lingkungan
Kerja  (X3) meningkat
sedangkan Kompetensi (Xi)
dan Self Efficacy (X2) tetap
maka kinerja karyawan (Y)
akan meningkat.

Berdasarkan hasil persamaan diatas
dapat disimpulkan bahwa pengaruh
masing-masing darivariabel kompetensi
dan self efficacy adalah positif terhadap
kinerja pegawai di Kantor Biro Umum
dan Protokol Setda Provinsi Bali.

5) Analisis Determinasi Berganda

Berdasarkan Tabel 4, nilai Adjusted

R square besarnya = 0,241 Koefisien
determinasi  sebesar 24,1%  berarti
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6)

7)

variabel Kompetensi (X1),Self Efficacy
(X2) danLingkungan Kerja (X3)secara
bersama — sama mampu menjelaskan
kinerja pegawai (Y) adalah sebesar
24.1%. Sisanya sebesar 100% - 24.1%
= 75.9% ditentukan oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.
UJIF

Berdasarkan tabel 4, menunjukan
bahwa nilai Sig F = 11,456 dengan
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05, Ini berarti bahwa secara simultan
Kompetensi, Self  Efficacy  dan
Lingkungan Kerja memiliki pengaruh
positif yang signifikan (nyata) terhadap
kinerja pada Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali. Maka bisa
dilanjutkan untuk uji model.
Uji t
Hasil uji t pengaruh kompetensi, self
efficacy dan lingkungan kerja terhadap
kinerja  pegawai, apabila tingkat
signifikansi yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis dapat diterima.
yang disajikan pada Tabel 1 dapat
dijelaskan :

a) Hasil uji pengruh kompetensi

terhadap kinerja pegawai
menunjukkan nilai  koefisien
regresi sebesar 3,048

menunjukkan  arah positif
dengan nilai signifikansi 0,003
lebih kecil dari o 0,05
(0,003<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
pegawai pada Kantor Biro Umum
dan Protokol Setda Provinsi Bali
yang artinya HO ditolak dan
hipotesis pertama (H1) Diterima.
b) Hasil uji pengruh self efficacy

terhadap kinerja pegawai
menunjukkan nilai  koefisien
regresi sebesar 3,817

menunjukkan  arah positif
dengan nilai signifikansi 0,000

lebih kecil dari o 0,05
(0,000<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Biro Umum dan Protokol
Setda Provinsi Bali yang artinya HO
ditolak dan hipotesis kedua (H2)
c) Hasil uji pengruh lingkungan kerja

terhadap kinerja pegawai
menunjukkan  nilai  koefisien
regresi sebesar 1,290

menunjukkan arah positif dengan
nilai signifikansi 0,2001ebih besar
dari a 0,05 (0,200>05). Hasil ini
menunjukkan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Biro Umum
dan Protokol Setda Provinsi Bali
yang artinya HO ditolak dan
hipotesis pertama (H3) Ditolak.

PEMBAHASAN HASIL
1) Pengaruh

Kompetensi
Kinerja Pegawai

Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
semakin baik kompetensi dari seorang
pegawai maka kinerja pegawai akan
semakin baik, dan sebaliknya semakin
jelek kompetensi maka akan berdampak
pada peningkatan kinerja pegawai Kantor
Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi
Bali.

Hal ini seperti yang disebutkan dalam
penelitian ~ Purwono et  al.(2012).
Implikasinya adalah perusahaan dapat
membuat program pelatihan soft skill
yang sangat dibutuhkan para karyawan
untuk memudahkan pegawai
meningkatkan kualitas melalui
kemampuan yang dimilikinya agar
mampu bekerja sesuai standar yang telah
ditetapkan dan dapat meminimalisir
kesalahan dalam pekerjaannya. Hasil

Terhadap
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penelitian  ini  konsisten  dengan
penelitian Nurjaya (2021), Tumanggor
(2021) dan Marnisah (2021) yang
menunjukkan hasil bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

2) Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kinerja Pegawai

Self Efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian dapat dijelaskan
bahwa semakin baik efikasi diri dari
seorang pegawai maka kinerja pegawai
akan semakin baik, dan sebaliknya
semakin jelek efikasi diri maka akan
berdampak pada peningkatan kinerja
pegawai Kantor Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali.

Kedua, yaitu proses motivasi,
keadaan dimana pegawai mampu
menyelesaikan tugas sesuai dengan
tindakan yang  direncanakan dan
menerima konsekuensi dalam
menjalankan rencana tersebut. Ketiga,
proses afeksi yaitu proses dimana
pegawai dapat mengontrol emosi dan
ancaman yang akan merusak
kepercayaan akan mampu
menyelesaikan tugas tertentu. Keempat,
proses seleksi  yaitu  kemampuan
pegawai untuk menyeleksi tingkah laku
dan lingkingan yang tepat sehingga
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Utomo (2020), Khaerana
(2020) dan Surjanti (2018) yang
menunjukkan hasil bahwa self efficacy
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

3) Pengaruh Lingkungan Kerja
TerhadapKinerja Pegawai

Lingkungan kerja tidak berpengaruh
dan signifikan terhadapkinerja pegawai.
Dengan demikian dapat dijelaskan
bahwa semakin baik lingkungan tempat
kerja belum tentu akan meningkatkan
kinerja pegawai pada Kantor Biro

Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali.

Penelitian ini menunjukkan
lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini
dikarenakan lingkungan fisik dan non
fisikk kurang memadai dan kurang
mendukung bagi kegiatan di Kantor. Hal
ini dapat dilihat dari ruang kerja yang
sempit, kamar mandi kurang bersih dan
tempatnya bising. Sehingga lingkungan
kerja  tidak  berpengaruh  terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

PENUTUP

Simpulan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis pengaruh kompetensi, self

efficacy dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Biro Umum
dan  Protokol Setda Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah

dibahas, maka kesimpulan yang didapat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Biro Umum dan Protokol
Setda Provinsi Bali. Artinya semakin
baik kompetensi yang dimiliki pegawai
maka kinerja pegawai juga akan
semakin meningkat.

b. Self Efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Biro Umum dan Protokol
Setda Provinsi Bali. Artinya semakin
baik Self Efficacy yang dimiliki pegawai
maka kinerja pegawai juga akan
semakin meningkat.

c. Lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi
Bali. Hal ini menunjukkan tinggi atau
rendah tingkat lingkungan kerja tidak
akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Keterbatasan
Keterbatasan penelitian yang dialami

peneliti dapat menjadi beberapa faktor yang

lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti
yang akan  datang untuk  lebih
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menyempurnakan hasil penelitiannya di

masa yang akan datang, yaitu: variabel

yang digunakan juga terbatas kepada
kompetensi, self efficacy dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai yang mana
masih banyak variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai.

Saran

Berdasarkan  uraian  kesimpulan
tersebut di atas, maka saran yang
sekiranya dapat dipertimbangkan pada
Kantor Biro Umum dan Protokol Setda
Provinsi Bali berkaitan dengan pengaruh
kompetensi, self efficacy dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai sebagai
berikut:

a. Dalam hal self efficacy, disarankan
kepada pimpinan Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali agar
melakukan penilaian individu terhadap
kemampuan atau  kompetensinya
untuk  melakukan  suatu  tugas,
mencapai suatu tujuan dan
menghasilkan sesuatu.

b. Dalam hal kompetensi, disarankan
kepada pimpinan Biro Umum dan
Protokol Setda Provinsi Bali agar
meningkatkan pengetahuan pegawai
terhadap tugas dan bidang kerjanya
dengan  memberikan  pelatihan-
pelatihan yang sesuai dengan bidang
kerjanya, sehingga pegawai dapat
memperdalam ilmu dan
pengetahuannya serta dpat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan meningkat kinerjanya.

c. Dalam  hal lingkungan  kerja,
disarankan kepada pimpinan Biro
Umum dan Protokol Setda Provinsi
Bali agar meciptakan kenyamanan
bagi pegawai untuk lingkungan kerja
dan bisa mendukung kegiatan di
Kantor.

Disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat menambah
variabel lain yang sekiranya dapat
mempengaruhi  kinerja pegawai serta

Alwisol.  2004.

menambah jumlah sampel yang digunakan,
agar dapat menghasilkan penelitian yang
lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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